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THE ABILITY OF SOME GRASSES IN PHYTOREMEDIATION OF 
PETROLEUM WASTE PT. PERTAMINA UBEP LIMAU PRABUMULIH

SOUTH SUMATRA

By:
RESA YULIANTI 

09043140023

A

ABSTRACT
—~~ r..

The ability of some grasses in phytoremediation of petroleum waste PT Pertamina 
UBEP Limau Prabumulih South Sumatra has been conducted on July until September 
2009, at green house and Laboratory of plant physiology, Biology Department, 
Mathematics and Natural Science Faculty, Sriwijaya University. The aim of this research 
was to know the ability of some grasses in phytoremediation petroleum hydrocarbon on 
crude oil concentration to know the ability of some type grass in petroleum at various 
concentration, is seen from value degradation of TPH (Total Petroleum Hydrocarbon), wet 
weight of crop, and morphological character. Attempt device used Completely Randomize 
Design (CRD) have factorial pattem to consisted of 2 factor that crude oil concentrations 
and various type grass 20 treatment with 2 times repeatment that control (0%), 2.5% , 5%, 
7.5% and 10% crude oil and grass type of Cyperus kyllingia, Cynodon dactylon, Eleusine 
indica dan Fimbristylis acuminata. The result of research showed interaction about various 
concentrations of crude oil with grass type the influential with wet weight C. kyllingia, C. 
dactylon, E. indica dan F. Acuminata. F. acuminata dan C. kyllingia grass growth optimum 
on 2.5% with wet weight 85.2 g dan 98.9 g. C. dactylon grass in 5% with wet wight 112.1 
g and E. indica in 7.5% with wet weight 125.1 g. The treatment of crude oil concentration 
showed the influential to decrease TPH, that was treatment (2.5%) 1.35%; (5%) 2.41%; 
(7.5%) 5.57% dan (10%) 6.95%. The use of grass and interaction between concentrations 
of crude oil with grass type do not directly give effect in hydrocarbon degradation with the 
result that non influential to decrease of TPH. Growth character of plant morphology, a 
considerable part of leaf clorosis, shoot and side leaf shink and happened reduction length 
root. c'

Keyword : phytoremediation, grasses, petroleum waste
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ABSTRAK

Uji Kemampuan beberapa jenis rumput dalam fitoremediasi limbah mnyak bumi 
PT. Pertamina UBEP Limau Prabumulih Sumatera Selatan telah diteliti pada bulan Juli 
sampai September 2009, di rumah kaca, Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan 
Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan beberapa jenis rumput dalam fitoremediasi limbah minyak bumi pada berbagai 
konsentrasi crude oil, berdasarkan penurunan TPH {total petroleum hidrokarbon), berat 
basah tanaman, dan karakter morfologi tanaman. Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) berpola faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu 
konsentrasi crude oil dan jenis rumput, 20 perlakuan dengan 2 kali ulangan yaitu tanpa 
crude oil (0%), 2,5% , 5%, 7,5% dan 10% serta jenis rumput Cyperus kyllingia, Cynodon 
dactylon, Eleusine indica dan Fimbristylis acuminata. Hasil penelitian menunjukkan 
interaksi antara perlakuan berbagai konsentrasi crude oil dengan jenis rumput berpengaruh 
terhadap berat basah C. dactylon, C. kyllingia, E. indica, dan F. acuminata. Rumput F. 
acuminata dan C. kyllingia tumbuh optimal pada konsentrasi 2,5% dengan berat basah 85,2 
g dan 98,9 g. Rumput C. dactylon pada konsentrasi crude oil 5% dengan berat basah 112,1 
g dan E. indica pada konsentrasi 7,5% dengan berat basah 125,1 g. Perlakuan konsentrasi 
crude oil berpengaruh terhadap penurunan TPH yaitu pada konsentrasi (2,5%) 1,35%; (5%) 
2,41%; (7,5%) 5,57% dan (10%) 6,95%. Penggunaan rumput dan interaksi antara perlakuan 
konsentrasi crude oil dengan jenis rumput tidak berperan langsung dalam mendegradasi 
hidrokarbon sehingga tidak berpengaruh terhadap penurunan TPH. Pada karakter morfologi 
tanaman, sebagian besar daun mengalami klorosis, tepi dan pucuk daun mengkerut dan 
terjadi reduksi panjang akar.

Kata kunci: fitoremediasi, rumput, limbah minyak bumi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan minyak bumi terus mengalami peningkatan seiring dengan tingginya 

kebutuhan energi fosil sebagai akibat kemajuan teknologi dan kebutuhan hidup 

manusia. Hal ini menyebabkan meningkatnya kegiatan produksi minyak bumi. Selain 

menghasilkan produk minyak mentah (crude oil), produksi minyak bumi juga 

menghasilkan limbah minyak (Suardana 2008: 1).

Limbah minyak bumi yang dihasilkan dari kegiatan produksi mengandung 

senyawa hidrokarbon yang relatif tinggi. Hidrokarbon minyak bumi {petroleum) 

merupakan salah satu polutan dengan penyebaran sangat luas dan dapat mencemari 

tanah, pantai, air bawah tanah, sedimen, dan air permukaan (Gunaian 1996: 1). Limbah 

minyak bumi yang mencemari tanah dapat merusak lingkungan, mengganggu 

kesehatan manusia serta mahluk hidup lainnya. Oleh karena itu untuk mencegah 

penyebaran dan penyerapan minyak ke dalam tanah perlu dilakukan pengelolaan dan 

pengolahan terhadap tanah yang terkontaminasi minyak (Budianto 2008: 1).

Tindakan pemulihan (remediasi) dilakukan agar lahan yang tercemar dapat 

digunakan kembali untuk berbagai kegiatan secara aman. Kebanyakan dari teknologi 

atau metode pemulihan yang konvensional, baik secara kimia maupun fisika 

membutuhkan banyak biaya, waktu pengolahan yang terlalu lama, menurunkan 

kesuburan tanah serta menimbulkan dampak negatif pada 

(Ghosh & Singh 2005. 1). Oleh karena itu diperlukan metode pengolahan limbah yang

ekosistem
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bisa digunakan secara efisien dan ramah lingkungan. Salah satu metode alternatif

pengolahan limbah tersebut adalah fitoremediasi.

Fitoremediasi didefinisikan sebagai teknologi pembersihan, penghilangan atau 

pengurangan polutan berbahaya, seperti logam berat, pestisida, dan senyawa organik 

beracun dalam tanah atau air dengan menggunakan bantuan tanaman. Berdasarkan 

fitoremediasi oleh tumbuhan, fitoremediasi dapat dibagi menjadi fitoekstraksi,proses

rizofiltrasi, fitodegradasi, fitostabilisasi, fitovolatilisasi (Priyanto & Prayitno 2000: 1).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan fitoremediasi yaitu kemampuan

daya akumulasi berbagai jenis tanaman untuk berbagai jenis polutan dan konsentrasi; 

sifat kimia dan fisika, serta sifat fisiologi tanaman; jumlah zat kimia berbahaya; 

mekanisme akumulasi dan hiperakumulasi ditinjau secara fisiologi, biokimia, dan 

molekular; serta penggunaan konsentrasi limbah yang tepat sangat menentukan 

keberhasilan pada proses fitoremediasi (Kumiawan 2008: 2).

Berbagai tumbuhan telah diketahui memiliki potensi sebagai fitoremediasi 

senyawa hidrokarbon. Kelompok tumbuhan seperti rumput-rumputan berpotensi sangat 

besar dibanding tumbuhan lainnya karena sistem perakarannya yang sangat banyak, 

kuat, menyebar dalam tanah; kemampuan berkembangbiaknya cepat, tahan terhadap 

cekaman air; dan toleran terhadap kesuburan tanah yang rendah (Anonim8 2008: 10). 

Sedangkan menurut Juhaeti et.al (2005: 32-33), rumput-rumputan memiliki potensi 

sebagai tumbuhan hiperakumulator atau tumbuhan yang mampu mengakumulasi logam 

berat dan bahan toksik lainnya serta dapat beradaptasi dan tumbuh dengan baik di lahan 

terkontaminan senyawa hidrokarbon.
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Pemanfaatan rumput Cynodon dactylon (L.) Pers., Cyperus kyllingia Endl., 

Eleusine indica (L.) Gaertn., dan Fimbristylis acuminata Vahl dalam fitoremediasi 

diduga bahwa tumbuhan ini mampu mengurangi pencemaran hidrokarbon pada tanah. 

Hal ini berdasarkan penelitian Aprill & Sims (1990 dalam Alexander 1994. 335) yang 

menggunakan campuran 8 jenis rumput yang ditumbuhkan di tanah tercemar limbah. 

Hasil penelitian menunjukkan, P AH terdegradasi pada kawasan yang ditanami 8 jenis 

rumput daripada kawasan yang tidak ditanami rumput. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian Gunther et.al (1996: 3) bahwa tanah tercemar yang ditanami rumput ryegrass 

memperlihatkan kehilangan senyawa Hidrokarbon, seperti n-alkana (Cio, C14, Cis, C22, 

dan C24), pristana, heksadekana, fenantren, antrasen, floranten, dan piren sebesar 97%.

Berdasarkan penelitian Wahyudi (2009: 34), penggunaan rumput Fimbristylis sp 

dalam fitoremediasi mampu mendegradasi TPH sebesar 82,9% dan 82,7% pada

konsentrasi TPH 10% dan 5%. Menurut Kepmen LH No 128 tahun 2003 bahwa

konsentrasi maksimum TPH awal sebelum proses pengolahan dengan metode biologi

adalah tidak lebih dari 15%.

1.2 Rumusan Masalah

Limbah minyak bumi merupakan salah satu polutan yang menyebar sangat luas 

dan dapat mencemari tanah. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah menggunakan 

metode fitoremediasi. Pada studi kasus sebelumnya telah diketahui beberapa jenis 

rumput yang berpotensi sebagai agen fitoremediasi limbah minyak bumi, 

masing rumput mempunyai tingkat kesensitifan dan kemampuan yang berbeda dalam 

fitoremediasi limbah minyak bumi. Oleh karena itu perlu diteliti kemampuan dari

masing-
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dalam fitoremediasi limbah minyak bumi pada berbagaibeberapa jenis rumput

konsentrasi TPH.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan beberapa jenis rumput 

dalam fitoremediasi limbah minyak bumi pada berbagai konsentrasi crude oil, 

berdasarkan nilai penurunan TPH (total petroleum hidrokarbon), berat basah tanaman, 

dan karakter morfologi tanaman.

1.4 Hipotesis

Rumput C. kyllingia, C. dactylon, E. indica, dan F. acuminata diduga 

mempunyai kemampuan yang berbeda dalam fitoremediasi limbah minyak bumi. Hal

ini dikarenakan masing-masing rumput mempunyai karakter yang berbeda.

l.S Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai beberapa jenis 

rumput yang mempunyai kemampuan dalam fitoremediasi limbah minyak bumi pada 

berbagai konsentrasi TPH.
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